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ABSTRAK 
Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah penyebab utama tingginya angka kematian bayi, 
khususnya pada masa perinatal. Di Kecamatan Pangkajene kasus BBLR  meningkat dalam tiga tahun 
terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kejadian BBLR di Kecamatan 
Pangkajene. Penelitian ini menggunakan desain case control study, sampel penelitian adalah ibu yang 
melahirkan pada tahun 2015 dengan kriteria berdomisili di Kecamatan Pangkajene, dan mempunyai 
usia kehamilan normal. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 54 sampel kasus diambil 
menggunakan teknik exhaustive sampling dan 54 sampel kontrol menggunakan teknik simple random 
sampling. Proporsi kasus BBLR di Kecamatan Pangkajene sebagian besar terjadi pada ibu dengan 
kelompok umur 20 – 35  (55,6%), ibu yang tidak bekerja (72,2%), kadar Hb <11 g/dl (59,3%), ukuran 
LILA <23,5 cm (51,9%), tekanan darah normal (53,7%) dan terpapar  rokok (63,0%). Hasil uji OR 
menunjukan bahwa  variabel status pekerjaan dan paparan asap rokok berisiko tetapi tidak bermakna, 
umur <20 dan >35 tahun berisiko 4,6 kali, kadar Hb <11 g/dl berisiko 5,1 kali, ukuran LILA <23,5 cm 
berisiko 3,7 kali, dan tekanan darah berisiko 3,37 kali terhadap kejadian BBLR. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah umur, kadar Hb rendah, ukuran LILA, dan tekanan darah berisiko terhadap 
kejadian BBLR di Kecamatan Pangkajene.  
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ABSTRACT 
Low birth weight (LBW) is one of the main causes of high infant mortality rate, 
especially in the perinatal period. In sub-districts of Pangkajene, LBW cases have increased 
in the last 3 years. This study aims to determine the risk factors of LBW in the health center at 
sub-district of Pangkajene. This study used unmatched case – control study, the sample were 
mothers that live in Pangkajene sub-district and have normal pregnancy age. The sample size 
of this study was 54 cases group taken by exhaustive sampling technique and 54 control 
group taken by simple random sampling. Proportion of LBW mostly occurs in women in the 
age group 20 - 35 (55,6%), housewife (72,2%), Hb level < 11 g/dl (59,3%), MUAC < 23.5 cm 
(51.9%), unnormal blood pressure (53,7%), and exposure to smoke (63,0%). The OR test 
result showed that employment status and exposure to cigarette smoke not at risk for LBW,  
incidence of LWB is influenced by mother age <20 years and >35 years (OR:4,6), Hb level 
<11 g/dl (OR:5,1), mid upper-arm circumference (MUAC) 23,5 cm (OR:3,76) and unnormal 
blood pressure (OR:3,37). The conclusion of this research is that mother age, low Hb level, 
MUAC and blood pressure were risk factors of LBW at Pangkajene Subdistict. 
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